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Gunung Lantung,
Gunung Citro.
Di kawasan kecamatan Sambeng,
Kabupaten Lamongan.

Toponimi Lantung, identik dengan sumber 
minyak bumi . 
minyak Lantung ini sejak dulu 
dimanfaatkan sebagai minyak penerangan 
, obor , sebagian juga dimanfaatkan utk 
gendar / bahan pembuatan kerupuk puli, 
ada juga yg memanfaatkan sebagai tradisi 
pengobatan / minyak pijat. 
Saat ini disekitaran lokasi , ada sumber air 
panas dan gas ( bisa terbakar) .
Toponimi citro / citra, salah satunya 
bermakna TERANG... sangat mungkin, 
karena di daerah tsb, sejak dulu 
dimanfaatkan sebagai sumber api yg bisa 
menyala. 







Sumur sumur 
pengeboran minyak , 
peta geologi 1938 .

Kawasan :
- Kalanganyar, 
- kepulungan, 
- Betro, 
- Sroeni, 
- Krambong
- karangnongko, 
- kweni, 
- Beciro



METATU.

sebuah nama desa yang unik.
Secara administrasi ikut Kecamatan Benjeng , 
kabupaten Gresik.
Menilik toponimi nama METATU, boleh jadi 
berasal dari kata PETHAT , yang bermakna: 
- PEGAT. 
- pedhot / putus, pisah. 
Apakah dahulunya di desa ini terjadi 
peristiwa geologi seperti semacam tanah 
yang terputus ? Atau peristiwa lain yg 
bermakna teeputus ?
- Sisir / jungkat, suri .
Menurut foklore yang berkembang , terkait 
dengan pohon MBET (nama lokal sebuah 
pohon).
Juga ada cerita rakyat yg menenggelamkan 
seorang tokoh dalam kubangan air yang 
berlumpur ,yg disebut warga lokal sebagai 
MBETHATU. 



KETHEG 
latung dan PRAPEN.
di peta geologi Belanda 1938 , di kawasan Giri Gresik, ada desa 
bernama unik KETEK.
awalnya ku kira itu sebutan untuk monyet,
Ternyata itu adalah sebuatan warga lokal untuk LATUNG, 
semacam cairan minyak bumi yang keluar.
beberapa tahun yg berlalu, cairan yg oleh warga disebut BANYU 
KETHEG , ini dimanfaatkan untuk memasak KUPAT, sehingga 
kelak dikenal dengan KUPAT KETHEG, yang rasanya konon lebih 
sedap dan gurih .
Melihat peta tersebut, Belanda sudah memetakan dan 
melakukan pengeboran potensi minyak bumi tersebut. 
Lalu apa hubungannya dengan nama PRAPEN ??
Mengingat kawasan tersebut adalah kawasan berpotensi 
minyak dan gas bumi , boleh jadi dahulu kala , pernah keluar 
gas alam dan terbakar sehingga menjadi semacam 'api abadi' ~ 
yg warga sekitar mengenal sebagai PRAPEN, atau MRAPEN... 
Boleh jadi karena kawasan lungguh Sang Sunan ada di dekat 
Perapen ini, beliau dijuluki Sesuhunan dari dekat PERAPEN .
Demikian pula ada seorang tokoh keturunan Giri yg dikenal 
sebagai PANGERAN KETHEG, karena bisa jadi berasal dari desa 
Ketheg ini.

Kupat Keteg , cara masaknya dengan campuran banyu 

ketheg / air yg bercampur minyak latung.



PERAPEN. DUKUH PERAPEN. 
Prapen 

2 desa di wilayah Surabaya , yang tertulis di peta kolonial 1892 dan 1915. 
Saat ini sebagian besar menjadi kawasan perumahan Perapen indah .
Secara administrasi, ikut Kecamatan Tenggilis Mejoyo. 
Tampaknya , toponimi PERAPEN , berasal dari kata API ,~ PERAPEN , perapian , 
Sangat mungkin , dahulu kala di area situ ada semacam rekahan sumber gas 
alam , yg kemudian terbakar , sehingga muncul semacam api abadi . 
Banyak tempat dengan fenomena semacam ini seperti di api abadi Mrapen 
Grobogan jateng, Kayangan api Bojonegoro, api anadi larangan tokol ,tlanakan 
Pamekasan Madura . 
Jalur Gas alam .
Dan tdk jauh dari area situ , di peta potensi gas alam dan minyak bumi Belanda 
thn1938 didapatkan lapangan dan tambang gas minyak bumi Belanda :
Bratang , Krukah , Ngagel, Wonokromo, Pumpungan Nginden , Semolo , 
Kutisari.



WANACALA
WONOCOLO.
1. Wonocolo, Sepanjang , Sidoarjo.
2. Wonocolo, Jemur wonosari, Surabaya.
3. Wonocolo , Bojonegoro . 
kok ya kebetulan, di ketiga toponimi tempat ini kok 
ada aktifitas pengeboran / sumur minyak bumi. 
ada beberapa pendapat tentang makna wonocolo / 
wanacala :
1. Berasal dari kata 'wana' + 'acala' , 
• wana : wanwa, zva. papan, têgal, anggon, prênah, 
dumunung, wanan, pawanan, alas 
• Acala : bermakna gunung , ardi 
2. Cala , bermakna :
- obah, en molah
- mancala ,berubah.
- cacad , cela. 
- bergerak; bergetar.
Boleh jadi toponimi Wanacala itu, sebuah penanda , 
bahwa kawasan itu dulunya pernah terjadi gempa ?
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